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Puisi sebagai karya sastra tidak menyampaikan makna secara langsung, melainkan melalui kebahasaan yang bersifat simbolik dan konotatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur tanda dan makna dalam antologi puisi Hantu Padang karya Esha Tegar Putra dan puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT) dengan menggunakan teori semiotika Michael Riffaterre. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik deskriptif analisis. Sumber data penelitian ini berupa tiga puisi dalam antologi Hantu Padang, yaitu Hantu Padang (2), Hantu Padang (10), dan Hantu Padang (24), serta tiga puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT), yaitu Bayang Padang, Jejak Minang, dan Bayang di Priaman. Data dianalisis melalui tahapan ketidaklangsungan ekspresi, pembacaan heuristik dan hermeneutik, serta penentuan matriks, model, varian, dan hipogram sebagai pembentuk makna puisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa puisi karya Esha Tegar Putra menggambarkan makna yang lebih mendalam karena bersumber dari pengalaman personal penyair dan budaya Minangkabau. Sementara itu, puisi karya kecerdasan buatan (ChatGPT) menyajikan makna yang lebih umum dan dibangun melalui kebahasaan tanpa keterlibatan pengalaman emosional. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa puisi kecerdasan buatan (ChatGPT) mampu meniru struktur dan gaya bahasa, tetapi kedalaman makna berbeda dengan puisi karya penyair manusia.
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